University of Islam Malang

REPOSITORY

<
=
2/
=
=)
—
=
S
o
o
=
©
T
©

EFEK MODERASI RELIGIUSITAS PADA PENGARUH PENGETAHUAN
ZAKAT DAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PAJAK
(Studi Kasus Masyarakat di Ngoro Kabupaten Mojokerto)

SKRIPSI
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

Oleh:
Kharizah Aslakhakillah
NPM. 21901083072

25 1S4
Y
5
=
L2

ek ke ek ke
UNISMA

@’
oY)
—
Z
2

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PRODI PERBANKAN SYARIAH
2023



f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

ABSTRAK

Pada tahun 2022 berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) kepatuhan
penyampaian SPT tahunan wajib pajak mengalami penurunan sebesar 0,87%. Penelitian
ini dilakukan untuk melihat pengaruh religiusitas sebagai variabel moderasi pada
pengetahuan zakat dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak. Metode penelitian
menggunakan metode penelitian Kkuantitatif dengan menggunakan data primer, teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengolahan data menggunakan regresi linier
berganda dan Moderated Regression Analysis(MRA). Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan zakat, pengetahuan pajak, dan moderasi religiusitas
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak masyarakat Ngoro akan tetapi
religiusitas tidak mempengaruhi pengetahuan zakat dan pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan pajak.

Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Moderasi Religiusitas, Pengetahuan Zakat,
Pengetahuan Pajak.



ABSTRACT

In 2022 based on data fromthe Direktorat Jenderal Pajak (DJP) compliance with
the submission of annual tax returns has decreased by 0,87%. This research was conducted
to see the effect of religiosity as a moderating variable on zakat knowledge and tax
knowledge on tax compliance. The reseacrh method uses quantitative research methods
using primary data, data collection techniques using questionnaires. Data processing uses
multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA). Based on the
research result, it can be concluded that zakat knowledge, tax knowledge, and moderation
of religiosity have a significant positive effect on tax compliance for the Ngoro people, but
religiosity does not affect zakat knowledge and tax knowledge on tax compliance.

f Islam Malang

REPOSITORY

University o

Keywords: Tax Compliance, Religiosity Moderation, Zakat Knowledge, Tax Knowledge.

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




BAB |

PENDAHULUAN

f Islam Malang

REPOSITORY

1.1 Latar Belakang
Zakat dan pajak merupakan kewajiban di bidang harta pada setiap orang, akan

tetapi keduanya berbeda meskipun tujuan utamanya sama yaitu menyejahterahkan
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masyarakat. Salah satu perbedaannya yaitu zakat dilakukan oleh orang yang memilikii
banyak harta disaat sudah mencapai nishab sedangkan pajak wajib dibayar oleh wajib
pajak sesuai dengan pajak yang telah ditentukan.

Sejak adanya covid-19 di Indonesia masyarakat banyak merasakan perubahan salah
satunya adalah penurunan ekonomi, karena penyakit tersebut menyebabkan banyak
pembatasan sehingga pendapatan mereka mengalami penurunan. Meskipun saat ini
sudah ada kebebasan beraktifitas, masyarakat masin banyak yang merasakan kesulitan
dikarenakan ada yang dikeluarkan dari tempat kerja (PHK) yang penyebab utamanya
yaitu orderan sepi dan ada yang masa kontraknya habis. Hal ini sangat berdampak
sekali pada kemauan masyarakat untuk membayar kewajibannya dalam bentuk zakat
dan pajak. Oleh karena itu, pengetahuan keduanya sangat penting guna menyadarkan
masyarakat bahwa itu bukan lagi paksaan tetapi kewajiban bagi setiap muslim dan
sebagai warga negara Indonesia.

Dalam agama Islam juga telah dijelaskan bahwa zakat wajib dilakukan bagi orang
yang telah memenuhi persyaratan untuk membayar zakat. Seperti yang sudah
dijelaskan pada Al-Qur’an yaitu harta wajib dizakati haruslah harta yang baik dan halal,

allah berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 267:
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apayang kami keluarkan dari
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah Allah

Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.

Sebagai warga negara yang baik juga harus melakukan kewajibannya membayar
pajak ke negara, karena pajak merupakan sumber pendapatan terbesar negara. Di masa
pandemi covid-19 pemerintah mengeluarkan kebijakan salah satunya yaitu pemberian
insentif di sektor ekonomi kepada para wajib pajak. Pemberian insentif tersebut dibuat
oleh menteri keuangan dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 23
Tahun 2020 (PMK 23 Tahun 2020) tentang “msentif pajak untuk wajib pajak
terdampak wabah virus corona”. Insentif tersebut antara lain pertama, mengubah PPh
Pasal 21 pegawai dengan Kriteria tertentu dan PPh Final Wajib pajak yang memiliki
peredaran bruto tertentu menjadi tanggungan pemerintah. Kedua, pembebasan PPh
Pasal 22 impor atas wajib pajak telah ditetapkan sebagai perusahaan kemudahan impor
tujuan ekspor dan memiliki Klasifikasi lapangan usaha. ketiga, pengurangan angsuran
PPh Pasal 25 sebesar 30% dan angsuran yang seharusnya terutang. Keempat,
pengembalian pendahuluan kelebihan pembayaran pajak sebagai PKP berisiko rendah
dengan jumlah lebih bayar paling banyak lima miliar rupiah. Akan tetapi kebijakan

tersebut masih tidak berjalan secara efektif bagi wajib pajak dikarenakan beberapa

faktor.
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Berjalannya kewajiban tersebut tidak luput dari dorongan agama yang kita percayai
yaitu agama Islam. Menurut Ermawati & Afifi (2018) agama tersebut atau religiusitas
memoderasi pengetahuan seseorang mengenai zakat dan pajak dalam memenuhi
kewajibannya yaitu membayar pajak. Karena dalam agama Islam telah diajarkan
bagaimana cara mengelola harta yang baik agar dapat merasakan keberkahan dalam
hidup. Oleh karena itu, kemungkinan besar hal tersebut sangat berpengaruh pada
kepatuhan pajak. Kewajiban membayar pajak telah diatur dalam Undang-Undang No.
16 tahun 2009 dimana sebagai warga negara Indonesia telah disahkan menjadi wajib
pajak, pada Pasal 1 ayat (2) bahwa wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang
meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang mempunyai hak
dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturanperundang-undangan
perpajakan”. Dasar mengenai pajak disebutkan pada Pasal 23A UUD 1945 yang
berbunyi ‘“Pajak dan pungutan lan yang bersifat memaksa untuk keperluan negara
diatur dengan Undang-Undang”. Dengan membayar Pajak secara patuh, kita sebagai
warga negara telah memenuhi kewajiban pada pasal 30 ayat (1) UUD 1945 yang
berbunyi “Kewajiban ikut serta dalam pertahanan dan keamanan negara.

Dalam melakukan pembayaran pajak ternyata masyarakat masih banyak yang tidak
mengetahui hubungan zakat dan pajak. Adanya pembayaran zakat dapat mengurangi
pembayaran pajak karena zakat tercatat sebagai pengurang pajak. Hal tersebut
tercantum dalam Undang-Undang No.23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pada
Pasal 22 dan Pasal 23 ayat 1-2. Pada Pasal 22 berbunyi ‘“Zakat yang dibayarkan oleh
muzakki kepada BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari penghasilan kena pajak”.

Sedangkan pada Pasal 23 berbunyi “BAZNAS atau LAZ wajib memberikan bukti
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setoran zakat kepada setiap muzakki dan bukti tersebut digunakan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak”. Tujuan dari zakat sebagai pengurang pajak yaitu agar wajib
pajak yang beragama Islam tidak mendapatkan beban ganda. Dengan begitu dapat
meningkatkan kepedulian antar sesama dan meningkatkan keataatan dalam ibadah.
Menurut Gufron (2010) religiusitas merupakan tingkat Kketerikatan individu
terhadap agamanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa individu telah menghayati dan
menjalankan ajaran agamanya sehingga berpengarun dalam segala tindakan dan
pandangan hidupnya. Religiusitas dalam penelitian ini  memiliki peran untuk
memoderasi seseorang mengenai pengetahuan zakat dan pajak. Pengetahuan zakat
yaitu teori mengenai bagaimana berzakat dengan benar dan pengetahuan pajak adalah
teori yang menjelaskan apa itu pajak sebenarnya, pengetahuan tersebut sangat
dibutuhkan guna untuk membentengi masyarakat dari stereotype pajak yang buruk dan
salah. Tanpa disadari Ketiga variabel tersebut dapat mempengaruhi seseorang patuh

membayar pajak.

Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan PPh
[2012-2022]
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Gambar 1.1 Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak (DJP) per 31 Desember 2022 rasio
kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan
menyentuh angka 83,2% yang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu
tahun 2021 yang sebesar 84,07% yang artinya mengalami penurunan sebesar 0,87%.
Meskipun mengalami penurunan, rasio tersebut masin melampaui target sebesar 80%.
Dengan rasio sebesar 83,2% maka jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT mencapai
15,82 juta. Akan tetapi realisasi penerimaan pajak di tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 34,27% yang mencapai Rp 1.716,8 triliun dibandingkan dengan
tahun sebelumnya sebesar Rp 1.278,6 triliun. Rendahnya rasio pajak ini disebabkan
oleh faktor tarif pajak, pendapatan per kapita, tingkat kepatuhan wajib pajak dan faktor
lainnya. Usaha DJP untuk meningkatkan kepatuhan pajak yaitu dengan memberikan

kemudahan dalam aplikasi administrasi perpajakan.

Hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Yusuf & Ismail (2017) “ada pengaruh
langsung dan tidak langsung pengetahuan perpajakan, zakat, dan kepatuhan pajak”.
Ermawati & Afifi (2018) “religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan
kesadaran wajib pajak, kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak”. Ernawati, dkk (2019) “pengetahuan pajak dan religiusitas mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi’. Estiningtyastuti &
Karhananto (2022) “religiusitas berpengaruh dengan kepatuhan wajib pajak seseorang,
norma subjektif dan kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak”.
Kusuma, dkk (2022) “pengetahuan zakat dan pajak berdampak positif pada kepatuhan

pajak”.



Penelitian ini dilakukan atas dasar keingintahuan seberapa besar pengetahuan
masyarakat Ngoro Kabupaten Mojokerto mengenai zakat dan pajak. Dan apakah

mereka membayar zakat dan pajak hanya paksaan atau atas dasar keagamaan
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(religiusitas). Pekerjaan masyarakat di Ngoro Kabupaten Mojokerto lebih dominan

menjadi karyawan pabrik selama ini banyak ditemui bahwa mereka hanya fokus
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bekerja tanpa mengerti pajak yang seharusnya dipotong berapa, karena mereka hanya
berpikir yang penting sudah mendapatkan gaji bersih dan kemungkinan dari beberapa
masyarakat juga yang hartanya sudah mencapai nisab mereka lalai untuk membayar
zakat.

Berdasar paparan dan permasalah di atas maka penelitian ini mengangkat judul
“EFEK MODERASI RELIGIUSITAS PADA PENGARUH PENGETAHUAN
ZAKAT DAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PAJAK (Studi Kasus

Masyarakat di Ngoro Kabupaten Mojokerto)”.

1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana pengetahuan zakat dan pengetahuan pajak berpengaruh secara simultan
terhadap kepatuhan pajak?
b. Bagaimana pengetahuan zakat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak?
c. Bagaimana pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak?
d. Bagaimana religiusitas memoderasi pengetahuan zakat dan pengetahuan pajak

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
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a. Untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan zakat, pengetahuan pajak, dan
moderasi religiusitas berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan pajak.

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan zakat berpengaruh terhadap
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kepatuhan pajak.

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan pajak berpengaruh terhadap

University o

kepatuhan pajak.
d. Untuk mengetahui seberapa besar religiusitas memoderasi pengetahuan zakat

dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak.

1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Teoritis
1. Bagi peneliti dan pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan
mengenai zakat dan pajak sebagai upaya patuh terhadap pajak yang
dimana sesuai dengan peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 9
tahun 2021 tentang “perlakuan perpajakan untuk mendukung kemudahan
berusaha”.
2. Mampu memberikan sumbangan pemikiran mengenai pengetahuan zakat
dan pajak pada mata kuliah figh ziswaf dan perpajakan.
3. Mampu untuk menganalisis bagaimana kepatuhan pajak sebenarnya yang
dapat dibahas saat menempuh mata kuliah perpajakan
b. Praktis
1. Bagi pihak pengelola zakat, penelitian ini dapat digunakan sebagai
evaluasi guna untuk melakukan sosialisasi ke masyakarat yang kurang

akan kesadaran mengenai wajib mengeluarkan zakat ketika sudah
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memenuhi  persyaratannya dan sudah diatur dalam Undang-Undang
republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 tentang “pengelolaan zakat”.

Bagi pihak pemungut pajak, penelitian ini dapat digunakan sebagai
evaluasi guna untuk melakukan sosialisasi ke masyakarat yang kurang
akan kesadaran mengenai kepatuhan pajak terutama pajak penghasilan
yang sesuai dengan peraturan menteri keuangan republik Indonesia
nomor 69/PMK.03/2022 tentang “pajak penghasilan dan pajak

pertambahan nilai atas penyelenggara teknologi finansial”.
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SIMPULAN DAN SARAN
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5.1.Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel moderasi yakni religiusitas

yang mempengaruhi variabel independen yakni pengetahuan zakat dan pajak terhadap
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variabel dependen kepatuhan pajak. Peneliti menggunakan 102 responden Wajib
Pajak Orang Pribadi di kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto yang aktif da
terdaftar di KP2KP Mojosari. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan
pengujian hipotesis telah dilakukan dengan menggunakan model regresi linier
berganda dan regresi dengan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk

mengetahui kepatuhan pajak, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini secara simultan dimana dua variabel independen yakni
pengetahuan zakat dan pengetahuan pajak berpengaruh secara simultan terhadap
kepatuhan pajak masyarakat di Ngoro Kabupaten Mojokerto.

2. Variabel pengetahuan zakat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak masyarakat di
Ngoro Kabupaten Mojokerto.

3. Variabel pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak masyarakat di

Ngoro Kabupaten Mojokerto.
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4. Variabel religiusitas tidak memperkuat pengaruh pengetahuan zakat dan

pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak.
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5.2.Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan peneliti dalam penelitian yang dilakukan ini yaitu:
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1. Metode pengumpulan data yang dilakukan hanya melalui pengumpulan kuesioner
yang hanya terbatas dengan pertanyaan dan pernyataan yang sudah ditentukan
sehingga tidak mampu memberikan informasi lebih mendalam yang bisa
didapatkan dari setiap responden.

2. Populasi dalam penelitian ini terbatas hanya untuk Wajib Pajak Orang Pribadi di
Ngoro Kabupaten Mojokerto yang terdaftar di KP2KP Mojosari.

3. Dalam penelitian ini nilai Adjusted R square sebesar 54,3%. Dalam penelitian ini
variabel bebas dan moderasi hanya mampu menjelaskan sebesar 54,3% dan

sisanya dijelaskan oleh varibel diluar penelitian ini.

5.3.Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan diatas maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik pengumpulan
data yang lebih memperkuat adanya pengaruh antara variabel independen,
variabel dependen, dan variabel moderasi yaitu dengan melakukan wawancara.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian

agar hasil yang didapat lebih signifikan sehingga dapat dibandingkan di seluruh
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instansi pelayanan pajak tidak hanya untuk daerah tertentu saja dan kalau bisa

dibandingkan dengan seluruh kabupaten di Jawa Timur.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel yang

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak ataupun variabel yang dapat
dimoderasikan oleh religiusitas terhadap kepatuhan pajak seperti variabel sikap,
kesadaran wajib pajak, kepemilikan NPWP, norma subjektif dan kontrol perilaku

yang masih didapat nilai R square sangat rendah.
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